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INTISARI

Tingkah Laku Makan Sapi Limousin dan Simental di Desa Ngargomulyo
dan Desa Sumber, Kecamatan Dukun, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah

Budi Irawan, Lilis Hartati, Tri Puji Rahayu

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkah laku makan Sapi
Limousin dan Simental di Desa Ngargomulyo dan Desa Sumber, Kecamatan
Dukun, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah. Jenis penelitian ini menggunakan
metode survey melalui wawancara dan pengamatan secara langsung. Materi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 5 ekor Sapi Limousin dan 4 ekor Sapi
Simental. Hasil yang diperoleh yaitu jumlah pemberian pakan, rata-rata pakan
yang diberikan pada Sapi Limousin 22 kg hijauan dan 8,5 kg konsentrat. Sapi
Simental diberikan total rata-rata pakan 22 kg hijauan dan 10 kg konsentrat. Dari
kedua kelompok sapi tersebut rata-rata pakan yang diberikan merupakan rata-rata
pemberian perhari dari pukul 07.00-16.00 WIB dan telah memenuhi kebutuhan
asfeed dengan rata-rata 18 kg hijauan dan 12 kg konsentrat. Sapi Limousin
memiliki durasi makan lebih lama dengan waktu 76,6 menit hijauan dan 18,4
konsentrat dibandingkan dengan Sapi Simental yang hanya memiliki waktu 68,3
menit hijauan dan 12 menit konsentrat. Dari kedua kelompok sapi tersebut, rata-
rata durasi istirahat 6,4 dalam sehari dan waktu istirahat paling lama dilakukan
oleh jenis Sapi Simental. Dari kedua kelompok sapi tersebut diperoleh hasil total
rata-rata durasi ruminasi yaitu 56,1 menit diantara waktu pukul 07.00-16.00 WIB.
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu bahwa tingkah laku makan ternak dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya jenis ternak, jumlah pemberian
pakan, keadaan lingkungan, umur dan bobot ternak. Hal itu menyebabkan
berpengaruh terhadap durasi makan, durasi istirahat, durasi ruminasi, defekasi dan
urinasi.

Kata Kunci: Limousin, Perilaku Makan, Sapi Simental, Tingkah Laku Makan



ABSTRACT

Eating Behaviour of Limousin And Simental Cows In Dukun Subdistrict,
Magelang Regency, Central Java

Budi Irawan, Lilis Hartati, Tri Puji Rahayu

This study aims to determine the eating behavior of Limousin and
Simental Cattle in Ngargomulyo Village and Sumber Village, Dukun District,
Magelang Regency, Central Java. This type of research uses a survey method
through interviews and direct observation. The materials used in this study were 5
Limousin cattle and 4 Simmental cattle. The results obtained were the number of
feedings, the average feed given to Limousin cattle was 22 kg of forage and 8.5 kg
of concentrate. Simental cattle were given an average total feed of 22 kg of forage
and 10 kg of concentrate. From the two groups of cows, the average feed given
was the average feeding per day from 07.00-16.00 WIB and had fulfilled the
asfeed needs with an average of 18 kg and 12 kg of concentrate. Limousin cattle
had a longer feeding duration with 76.6 minutes forage and 18.4 concentrates
compared to Simmental Cows which only had 68.3 minutes forage and 12
minutes concentrate. Of the two groups of cows, the average rest duration is 6.4 in
a day and the longest rest time is done by the Simental Cattle. From the two
groups of cattle, the total average duration of rumination was 56.1 minutes
between 07.00-16.00 WIB. The conclusion of this study is that the feeding
behavior of livestock can be influenced by several factors, including the type of
livestock, the amount of feeding, environmental conditions, age and weight of
livestock. This causes the effect on the duration of eating, rest duration, duration
of rumination, defecation and urination.

Keywords: Animal Behavior, Eating Behaviour, Limousin, Simental
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. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kecamatan Dukun merupakan sebuah wilayah yang terletak di
Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa Tengah. Kecamatan ini berjarak sekitar
21 km dari Kota Mungkid, Kabupaten Magelang ke arah timur. Lahan
pertanian di Kecamatan Dukun cukup luas, yaitu 268 ha untuk lahan
pertanian, dan 58 ha untuk lahan non pertanian, sehingga mata pencaharian
utama masyarakat di wilayah Kecamatan Dukun adalah bertani. Selain
bertani, sumber pendapatan masyarakat desa yaitu peternak, karyawan
swasta dan buruh harian lepas. Peternakan di Kecamatan Dukun sebenarnya
cukup bervariasi, namun yang paling banyak adalah ternak sapi.

Sapi potong merupakan ternak ruminansia yang dipelihara bertujuan
untuk menghasilkan daging. Ciri—ciri sapi potong memiliki pertambahan
bobot badan yang baik, berbadan besar dan efisiensi pakan tinggi. Jenis sapi
yang biasa dipelihara adalah Sapi Peranakan Ongole, Sapi Brahman Cross,
Sapi Limousin, Sapi Simental, Sapi Brangus, Sapi Bali dan Sapi Madura.
Budidaya sapi potong bertujuan untuk menghasilkan daging (Roessali et al.,
2011). Sapi Limousin merupakan keturunan Bos Taurus yang berkembang
di Perancis. Karakteristik dari Sapi Limousin adalah pertambahan bobot
badan yang cepat sebesar 1,1 kg/hari, tinggi mencapai 1,5 m, bulu tebal
yang menutupi seluruh tubuh warnanya mulai dari kuning sampai merah
keemasan, tanduk berwarna cerah, bobot lahir tergolong kecil hingga
medium, fertilitasnya cukup tinggi, mudah melahirkan, mampu menyusui,
dan mengasuh anak dengan baik serta pertumbuhannya cepat (Roessali et
al., 2011). Sapi Simental merupakan salah satu sapi potong yang banyak
dipelihara di Indonesia. Populasi Sapi Simental di Indonesia pada tahun
2019 berjumlah 2.930.0250 ekor (Direktorat Jenderal Peternakan, 2019).
Ukuran dan pertumbuhannya yang cepat serta performa yang baik menjadi
dasar peternak mengembangkan Sapi Simental. Sapi Simental ini memiliki
pertambahan bobot badan berkisar antara 0,6 sampai 1,5 kg/hari. Bobot

1



badan betina dewasa bisa mencapai 1000-1150 kg (Sugeng, 1996). Hal ini
sesuai dengan pendapat Widyastuti (2011), bahwa Sapi Simental memiliki
keunggulan dengan bobot badan dewasa dapat mencapai 1.400 kg dan
pertambahan bobot harian dapat mencapai 2,1 kg per hari.

Pakan merupakan biaya tertinggi dalam usaha peternakan, dengan
adanya manajemen pemberian pakan yang baik dapat menekan biaya
tersebut. Pemberian pakan memiliki dua metode yaitu secara ad-libitum
adalah pemberian pakan secara terus menerus dan pakan selalu tersedia, dan
pemberian pakan secara restricted atau pemberian pakan yang dibatasi.
Pemahaman perilaku sapi dan respon perilaku terhadap perubahan yang
terjadi sangat penting untuk mengetahui dampak yang akan ditimbulkan
akibat perubahan tersebut, baik dari segi kesehatan maupun tingkat
produksinya (Syahwani, 2014). Salah satu yang memengaruhi penambahan
bobot harian ternak yaitu perilaku makan dan aktivitas makan.

Perilaku makan adalah aktivitas penting yang dilakukan makhluk
hidup untuk memeroleh nutrisi. Perilaku makan mencakup seluruh aktivitas
yang dimulai dari cara mendapatkan makanan dan memproses makanan
sampai menjadi nutrisi siap digunakan tubuh sebagai sumber energi.
Perilaku makan pada sapi yang digembalakan berbeda dengan perilaku
makan pada sapi yang dikandangkan (Shahhosseini, 2013). Faktor-faktor
yang memengaruhi perilaku makan pada sapi, meliputi: tempat makan, jenis
pakan, jumlah pakan yang disediakan dan periode waktu pemberian pakan
(Kusuma et al., 2015).

Pola dasar tingkah laku ternak sangat penting untuk diketahui agar
dapat memudahkan dalam peningkatan pengelolaan ternak. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi tingkah laku makan, konsumsi nutrien serta
performa ternak sapi, perilaku makan Sapi Limousin dan Simental yang ada
di Desa Ngargomulyo dan Desa Sumber, Kecamatan Dukun, Kabupaten

Magelang, Jawa Tengah.



1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 1) para peternak tidak
mengetahui pentingnya aktivitas perilaku makan ternak sebagai salah satu
pengaruh pertambahan bobot harian ternak; 2) manajemen pemberian pakan
sebagai pengaruh pertambahan bobot harian sapi belum banyak diketahui
oleh peternak; 3) tingkah laku makan ternak sebagai pengaruh jumlah
pemberian pakan ternak masih sedikit diketahui dan kurang diperhatikan
oleh peternak; 4) penelitian tentang tingkah laku makan Sapi Limousin dan

Sapi Simental di Desa Ngargomulyo dan Desa Sumber, Kecamatan Dukun,

Kabupaten Magelang, Jawa Tengah belum banyak dilaporkan.

1.3. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkah laku makan Sapi
Limousin dan Sapi Simental di Desa Ngargomulyo dan Desa Sumber,
Kecamatan Dukun, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah.
1.4. Manfaat
Penelitian yang dilaksanakan diharapkan dapat memberi manfaat
sebagai berikut:

a. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan tentang tingkah laku makan
pada ternak khususnya Sapi Limousin dan Simental serta dapat memberi
informasi durasi makan, durasi istirahat, durasi ruminasi sebagai bahan
untuk mengukur pemberian pakan agar lebih ekonomis. Bagi peneliti,
dapat menambah pengetahuan di bidang peternakan khususnya tentang
manajemen pemberian pakan serta dapat menerapkan ilmu-ilmu yang
diperoleh selama kuliah.

b. Bagi peternak, sebagai masukan dan pertimbangan agar peternak dapat
mengetahui tingkah laku ternak dan manajemen pemberian pakan sapi
potong.

c. Sebagai informasi bagi pembaca dan dapat dijadikan sebagai bahan

rujukan untuk penelitian selanjutnya.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sapi Potong

Usaha penggemukan sapi potong saat ini mempunyai kecenderungan
makin berkembang. Setiap proses penggemukan sapi, pada akhirnya sapi akan
menjadi penghasil daging. Umumnya, mutu daging yang berasal dari sapi-sapi
afkir ini tidak terlalu baik. Meskipun demikian ada beberapa jenis sapi yang
memang khusus dipelihara untuk digemukkan karena karakteristik yang
dimilikinya, seperti tingkat pertumbuhannya cepat dan kualitas daging cukup
baik. Sapi-sapi inilah yang umumnya dijadikan sebagai sapi bakalan, yang
dipelihara secara intensif selama beberapa bulan sehingga diperoleh
pertambahan berat badan yang ideal untuk dipotong (Murtidjo, 1993).
Menurut para ahli, ternak sapi yang dipelihara berasal dari sapi-sapi liar yang
telah dijinakkan. Adapun golongan sapi-sapi tersebut diklasifikasikan menjadi
tiga kelompok besar sapi menurut Sudarmono dan Sugeng (2016), yaitu:

1. Bos Sondaicus atau Bos Banteng, sampai sekarang masih dapat ditemui
hidup liar di daerah margasatwa yang dilindungi di Pulau Jawa, seperti di

Pandanaran dan Ujung Kulon. Contoh : Sapi Bali, Sapi Madura, Sapi Jawa,
Sapi Sumatera dan Sapi Lokal lainnya.

2. Bos Indicus atau Sapi Zebu, sampai sekarang mengalami perkembangan di

India dan Asia. Contoh : Sapi Ongole dan Peranakannya (PO) serta

Brahman.

3. Bos Taurus atau Sapi Eropa, sampai sekarang mengalami perkembangan

di Eropa. Contoh : Sapi Berdenn angus, Hereford, Shorthorn, Charolais,

Simental dan Limousin.



2.2 Sapi Limousin

Sapi Limousin merupakan keturunan Bos taurus yang berkembang di
Perancis. Karakteristik dari Sapi Limousin adalah pertambahan bobot badan
yang cepat sekitar 1,1 kg/hari, tinggi mencapai 1,5 m, bulu tebal yang
menutupi  seluruh tubuh warnanya mulai dari kuning sampai merah
keemasan, tanduknya berwarna cerah, bobot lahir tergolong kecil sampai
medium (sapi betina dewasa mencapai 575 kg dan pejantan dewasa
mencapai berat 1100 kg), fertilitasnya cukup tinggi, mudah melahirkan,
mampu menyusui, dan mengasuh anak dengan baik serta pertumbuhannya
capat (Blakely dan Bade, 1992). Penggolongan sapi ke dalam suatu bangsa
(breed), didasarkan atas sekumpulan persamaan karakteristik yang sama.
Karakteristik yang dimiliki tersebut akan diturunkan ke generasi berikutnya.
Menurut Blakely dan Bade (1992) bangsa Sapi Limosin mempunyai
klasifikasi taksonomi sebagai berikut:

Phylum : Chordata
Subphylum : Vertebrata
Class : Mamalia
Sub class : Theria
Infra Class : Eutheria
Ordo : Artiodactyla
Sub Ordo : Ruminantia
Infra Ordo : Pecora
Family : Bovidae
Genus : Bos (cattle)
Spesies : Bos Taurus

Sapi Limousin dapat berproduksi secara optimal pada daerah yang
beriklim subtropis dengan temperatur suhu antara 4-15°C dan mendapat
hijauan serta konsentrat (Abidin et al., 2008). Menurut Abidin et al, (2008)



Sapi Limousin memiliki berat lahir rata-rata 39,95 kg dengan berat sapih
pada umur 205 hari mencapai 198 kg.
2.3 Sapi Simental

Sapi Simental adalah bangsa Bos taurus, berasal dari daerah Simme di
negara Switzerland, tepatnya di Lembah Simme, tetapi sekarang
berkembang lebih cepat di Benua Eropa dan Amerika. Sapi ini merupakan
tipe sapi perah dan pedaging. Jenis sapi ini dominan di daerah Prancis
Timur, Jerman Selatan, Cekoslawakia dan Hongaria. Lebih kurang setengah
populasi sapi di Austria, Rumania, Rusia, Polandia, Bulgaria dan Italia.
Menurut Talib dan Siregar (1999), Sapi Simental mempunyai Klasifikasi
taksonomi sebagai berikut:

Filum : Chordata (hewan yang memiliki tulang belakang)
Kelas : Mamalia (hewan-hewan yang menyusui)
Ordo  : Artiodaktili (hewan berkuku/berteracak genap)

Sub ordo : Ruminansia (hewan memamah biak)

Famili  : Bovidae (hewan dengan tanduk berongga)

Genus  : Bos (pemamah biak berkaki empat)
Spesies  : Bos Taurus (golongan sapi-sapi Eropa).

Talib dan Siregar (1999) juga menambahkan bahwa Simental
termasuk ke dalam tipe sapi perah dan pedaging, warna bulu coklat
kemerahan (merah bata), di bagian muka dan lutut ke bawah serta ujung
ekor berwarna putih, sapi jantan dewasanya mampu mencapai berat badan
1150 kg sedang betina dewasanya 800 kg. Sapi Simental dewasa kelamin
pada umur 12 bulan. Umur saat pubertas tergantung pada kondisi fisik,
bangsa tetua, ada atau tidaknya heterosis, temperatur lingkungan, dan berat
badan yang sangat berhubungan dengan pakan. Tingkat pertumbuhan
setelah disapih relatif cepat, efisiensi pakan tinggi, terbukti dengan
senantiasa makan bila diberi pakan. Selain dimanfaatkan sebagai ternak
potong, Sapi Simental dimanfaatkan juga sebagai ternak perah. Bentuk

tubuhnya kekar dan berotot, sapi jenis ini sangat cocok dipelihara di tempat



yang iklimnya sedang. Persentase karkas sapi jenis ini tinggi, mengandung
sedikit lemak dan dapat difungsikan sebagai sapi perah dan potong. Secara
genetik, Sapi Simental adalah sapi potong yang berasal dari wilayah
beriklim dingin, merupakan sapi tipe besar, mempunyai volume rumen yang
besar, voluntary intake (kemampuan menambah konsumsi diluar kebutuhan
yang sebenarnya) yang tinggi dan metabolic rate yang cepat, sehingga
menuntut tata laksana pemeliharaan yang lebih teratur (Sarwono dan
Arianto, 2012).

2.4 Tingkah Laku Ternak

Tingkah laku atau etologi hewan praktis telah merupakan hal yang
penting sejak masa prasejarah. Tingkah laku ini dimanfaatkan oleh para
pemburu dan kemudian oleh masyarakat untuk menjinakkan hewan-hewan
tersebut. Menurut Melles (2008), sampai pada pertengahan abad ini, para
ilmuwan di bidang pertanian tidak banyak mengenal ilmu tingkah laku
hewan baik secara praktis sebagai hal yang penting maupun sebagai hal
yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Banyak penelitian yang
pada mulanya telah dilakukan memuat deskripsi mengenai aspek-aspek
tingkah laku yang telah didefinisikan dengan baik. Para ilmuwan yang
mempelajari hewan dalam lingkungan asalnya disebut ethologist. Sapi
merupakan jenis ternak yang tergolong dalam famili Bovidae atau
ruminansia, yang memiliki sistem pencernaan dan siklus reproduksi
kompleks dan terintegrasi (Priyono, 2008).

Perilaku dasar pada hewan seperti makan, minum, tidur, istirahat,
aktivitas seksual, eksplorasi, latihan, bermain, aktivitas melarikan diri,
pemeliharaan dan sebagainya sangat penting untuk diketahui dalam rangka
untuk memenuhi kebutuhan dan memberi rasa nyaman serta aman terhadap
diri mereka. Kondisi dimana perilaku dasar tersebut tidak terpenuhi akan
berdampak pada kinerja dan produktivitas dari hewan. Beberapa perilaku
dapat merugikan kesehatan dan produksi bahkan jika penyebab perubahan
perilaku semakin meningkat maka secara tidak langsung dapat

7



menyebabkan kerusakan, sehingga kembali perlu ditekankan tentang
pentingnya memahami perilaku normal sapi sebagai indikator untuk
mengetahui respon perilaku umum. Kondisi yang menghambat perilaku
dasar memaksa menciptakan suatu penggiatan atau intensifikasi untuk

mengatasi hal tersebut (Luanmase, 2011).
2.5 Perilaku Makan Sapi

Perilaku makan sapi dapat dipengaruhi oleh jenis pakan yang
diberikan. Jenis pakan yang diberikan dapat memengaruhi kondisi saluran
pencernaan terutama rumen. Brown et al. (2000) mengamati korelasi yang
tinggi antara tingkah laku makan sapi dengan konsumsi pakan dan pH
rumen, yang menunjukkan bahwa sapi dapat menyesuaikan konsumsi pakan
jika pH rumen rendah. Sapi cenderung memakan semua pakan yang
diberikan pada saat jumlah pakan terbatas. Pemberian pakan secara
berlebihan dapat membuat sapi hanya memilih pakan yang disukai.

Di daerah tropis, sapi yang di tempatkan dalam kandang tertutup pada
malam hari tanpa persediaan pakan atau air, konsumsi pakannya sering
menurun secara nyata, terutama pada sapi yang mempunyai adaptasi kurang
baik, berasal dari daerah sub-tropis seperti Sapi Aberden Angus, dan tidak
diberi pakan selama hari panas (Pike, 2011). Menurut Widyawati (2009)
dalam Prima (2014) secara umum, sapi meluangkan waktu 8-10 jam untuk
merumput, tetapi mempunyai fleksibilitas yang cukup untuk menyesuaikan
waktu merumput untuk mempertahankan jumlah pakan yang dimakan pada
periode banyak angin dan hujan, ketika cuaca panas kegiatan merumput
terhenti. Sapi-sapi tersebut juga bisa mengatasi peningkatan kebutuhan
fisiologis dari periode akhir kebuntingan dan laktasi pada beberapa keadaan
yang beda.

Tingkah laku makan sapi salah satunya dapat dipengaruhi oleh rumen
dengan pH rendah yang disebabkan oleh konsumsi konsentrat yang
berlebihan tanpa diimbangi dengan konsumsi hijauan. Pemberian pakan
konsentrat yang berlebihan pada sapi dapat menyebabkan peningkatan
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fermentasi pati dan akan memengaruhi kemampuan penyerapan yang
berlebih dalam rumen, dan penurunan pH sehingga rumen menjadi asam.
Brown et al. (2000) mengamati korelasi yang tinggi antara tingkah laku
makan sapi dengan konsumsi pakan dan pH rumen, yang menunjukkan
bahwa sapi dapat menyesuaikan konsumsi pakan jika pH rumen rendah.

Durasi makan dapat dipengaruhi oleh jumlah konsumsi bahan kering
(Ensminger, 1980). Jumlah pemberian konsentrat yang semakin meningkat
dapat menurunkan waktu makan dan kunyahan (Sunando et al., 2016).
Kondisi lingkungan yang mencengkam membuat ternak lebih sering
melakukan aktivitas minum dari pada aktivitas makan. Jumlah gigi pada
sapi juga berpengaruh pada durasi makan ternak, selain itu ukuran partikel
pakan dapat memengaruhi aktivitas makan, semakin kecil partikel pakan
maka aktivitas makan semakin sedikit (Kononoff et al., 2013).

Ruminasi adalah aktivitas yang biasa dilakukan oleh hewan
ruminansia. aktivitas ruminasi melibatkan proses memamah kembali pakan
yang sudah ditelan ke dalam rumen yang dilakukan hewan ruminansia untuk
mencerna makanan lebih lanjut. Aktivitas ruminasi berfungsi untuk
menghaluskan vegetasi yang dimakan, agar dinding sel pecah dan
bercampur dengan mikroba yang terdapat di dalam rumen (Russel dan
Rychlik 2011). Ruminasi dipengaruhi oleh bentuk pakan dan kandungan
serat kasar. Menurut Tomaszewska et al. (1991) bentuk pakan yang halus
dan kandungan serat kasar yang rendah akan mempersingkat durasi
ruminasi pada ternak. Periode ruminasi membutuhkan waktu sekitar 45
menit. Sapi melakukan aktivitas ruminasi kurang lebih 6-8 jam dalam sehari
(Purwanti, 2014).

Aktivitas istirahat pada sapi dilakukan pada saat berbaring
(Widyawati, 2009 dalam Prima 2014). Waktu istirahat pada sapi
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya tingkah laku ruminasi,
aktivitas makan, jumlah pakan dan kondisi lingkungan. Aktivitas istirahat
pada sapi menunjukan seberapa sering sapi melakukan aktivitas lain
(Yuliyanto et al., 2009). Durasi istirahat sapi yang sedikit menunjukan
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tingkat aktivitas sapi yang tinggi. Waktu istirahat sapi banyak dilakukan
pada malam hari dan menggunakan waktu kurang lebih 6 jam dan berbaring
selama 11 jam (Cook, 2007).

Urinasi adalah pengeluaran air sisa metabolisme di dalam tubuh
(Johnsson, 2010). Suhu lingkungan yang tinggi akan meningkatkan
konsumsi air yang dapat menyebabkan frekuensi urinasi juga lebih tinggi
(Jaya, 2011). Menurut Kusuma et al. (2015) nutrisi pakan yang tidak dapat
dicerna maka akan dikeluarkan melalui feses. Konsumsi bahan kering yang
tinggi menyebabkan jumlah aktivitas defekasi lebih meningkat. Frekuensi
defekasi tinggi terjadi pada saat ternak aktif melakukan aktivitas pada siang
hari terutama pada saat melakukan aktivitas makan, rata-rata frekuensi
defekasi pada sapi yaitu 10 kali dan rata-rata frekuensi urinasi 5 kali dalam
sehari (Robichaud et al., 2011).
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I11. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Agustus 2021 di Desa
Ngargomulyo dan Desa Sumber, Kecamatan Dukun, Kabupaten Magelang,
Jawa Tengah. Penelitian ini dilakukan selama 8 bulan.

3.1. Materi

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5 ekor Sapi
Limousin dan 4 ekor Sapi Simental yang terdapat di Desa Ngargomulyo,
dan Desa Sumber, Kecamatan Dukun, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah.
Dari jumlah 3 peternak Sapi Limousin dan Simental dalam satu kecamatan
yang terdapat di 2 (dua) Desa berbeda yaitu Desa Ngargomulyo, dan Desa
Sumber. Jenis sapi yang digunakan yaitu Sapi Limousin dan Simental
dengan rata-rata umur +1,7-2 tahun, jenis kelamin jantan dan rata-rata bobot
badan +330 kg. Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini alat tulis,

kamera Go-pro, CCTV, dan kuisioner sebagai alat pengumpulan data.
3.2. Metode

Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode survey melalui
wawancara dengan mengajukan pertanyaan (kuisioner) dan pengamatan
secara langsung di kandang yang berada di Desa Ngargomulyo dan Desa
Sumber Kecamatan Dukun, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah. Kerlinger
(2006), menyatakan bahwa metode survey dilakukan pada populasi data
besar maupun Kkecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang
diambil dari populasi tersebut, untuk menemukan kejadian-kejadian relatif,
distributif, dan hubungan antar variabel sosiologis maupun psikologis.
Pencatatan tingkah laku ternak dilakukan dengan metode observasi teknik
focal animal sampling dengan pengamatan secara langsung dilokasi

penelitian dimana materi penelitian berada. Penentuan pngambilan jumlah
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ternak yang diamati sesuai metode pengamatan perilaku hewan menurut
Okubo et al. (2022).

Data yang diperoleh dari kondisi lapangan terdiri dari data primer dan
data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh dari pengamatan
langsung di lapangan. Data sekunder diperoleh dari hasil studi pustaka.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data adalah
sebagai berikut:

a. Melakukan wawancara langsung untuk mengumpulkan data primer.
Data yang dikumpulkan berupa jenis ternak, jenis kelamin, umur, dan
bobot badan ternak.

b. Melakukan pengamatan secara langsung mengenai perilaku makan Sapi
Limousin dan Simental mengenai perilaku makan ternak, keadaan
umum, jumlah pemberian pakan, durasi makan, durasi istirahat, durasi
ruminasi, defekasi dan urinasi Sapi Limousin dan Simental.

c. Melakukan pengamatan dengan metode perlakuan seperti pemberian
pakan hijauan, konsentrat, dan keadaan lingkungan.

d. Melakukan pengamatan secara langsung dengan menggunakan kamera
terhadap perilaku makan, keadaan umum, jumlah pemberian pakan,

durasi makan, durasi istirahat, durasi ruminasi, defekasi dan urinasi.

3.3. Pengolahan Data

Metode pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis kualitatif. Analisis data kualitatif secara deskriptif mengenai tingkah
laku makan. Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah:

1. Kondisi lingkungan
a. Suhu
b. Kelembapan
2. Jumlah pemberian pakan
a. Hijauan
b. Konsentrat

3. Durasi makan
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a. Hijauan
b. Konsentrat
4. Durasi istirahat
5. Durasi ruminasi
6. Tingkah laku sapi
a. Tingkah laku makan
b. Tingkah laku berdiri dan berbaring

c. Defekasi dan urinasi
3.4. Analisis Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk
yang lebih mudah dipahami dan dibaca. Analisis ini menggambarkan tujuan
penelitian yaitu mengenai data tingkah laku makan Sapi Limousin dan
Simental berdasarkan durasi makan, durasi istirahat, durasi ruminasi, dan
jumlah pemberian pakan dengan mempertimbangkan umur, suhu,

kelembapan, dan jenis ternak dianalisis secara deskriptif.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Keadaan Umum Lokasi Penelitian

Kecamatan Dukun merupakan salah satu wilayah yang terletak di
Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa Tengah. Secara geografis, Kecamatan
Dukun berada di sebelah barat lereng gunung merapi. Kecamatan Dukun
memiliki keadaan topografi dengan bentuk hamparan, dengan sudut
kemiringan 5-25° dengan rata-rata suhu 26,5°C dan kelembapan 66%.
Kecamatan Dukun terletak pada ketinggian 501-700 mdpl (meter diatas
permukaan laut). Oleh karena itu penggunaan lahan di Kecamatan Dukun
pada umumnya digunakan untuk persawahan, sehingga mata pencaharian
utama masyarakat desa adalah bertani. Lahan pertanian di Kecamatan
Dukun cukup luas, yaitu 268 ha untuk lahan pertanian, dan 58 ha untuk
lahan non pertanian. Selain bertani, sumber pendapatan masyarakat desa
yaitu petani, peternak, karyawan swasta dan buruh harian lepas. Peternakan
di Kecamatan Dukun sebenarnya cukup bervariasi, namun yang paling
banyak adalah ternak sapi, berikut populasi ternak di Kecamatan Dukun
pada tahun 2018-2020.

Tabel 1. Populasi ternak menurut jenis ternak tahun 2020 di Kecamatan
Dukun Kabupaten Magelang

Jenis Ternak Populasi (Ekor) Persentase (%)
Sapi potong 5.679 50,95
Kerbau 826 7,88
Kuda 4 0,04
Kambing 1.010 9,32
Domba 2.192 25,85
Babi 70 1,86
Kelinci 732 4,10
Total 10.513 100

Sumber: Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Magelang (2020)

Tabel 1. terlihat bahwa sapi potong merupakan populasi ternak
terbesar di Kecamatan Dukun. Potensi ternak dengan jenis sapi potong

sangat tinggi, hal tersebut dapat dilihat dari jumlah populasi ternak potong
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memiliki rata-rata yang cukup tinggi yaitu 5679 ekor dengan persentase
50,95%. Mayoritas jenis sapi yang dipilih oleh peternak yaitu Limousin dan
Simental, sedangkan untuk jenis lain seperti Peranakan Ongole sangat
sedikit. Oleh karena itu sapi yang dipilih dalam penelitian tersebut jenis
Sapi Limousin dan Simental. Hal tersebut sesuai dengan data lapangan yang
menunjukan bahwa setiap peternak lebih memilih sapi jenis Sapi Limousin
dan Simental disetiap kandang pemeliharaanya. Peternak memilih jenis sapi
tersebut karena lebih memahami pola manajemen pemeliharaan sapi dengan

jenis Sapi Limousin dan Simental dibandingkan jenis sapi lainnya.

4.2. Kondisi Sapi Penelitian
Sapi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 2 bangsa sapi
yaitu Sapi Limousin dan Simental dengan jumlah masing-masing 5 ekor
Limousin dan 4 ekor Simental. Data pemilik ternak, kode ternak, jenis

ternak, jenis kelamin, umur dan alamat ternak ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Data ternak penelitian

Nama Kode Jenis Jenis Umur Alamat
Pemilik ternak Ternak Kelamin  (tahun)
Tukidi Sapi A Limousin  Jantan 2 Batur Ngisor
Tukidi Sapi B Limousin Jantan 2 Batur Ngisor
Maryanto  Sapi C  Limousin  Jantan 1 Tutup Ngisor
Maryanto  Sapi E  Limousin Jantan 1,5 Tutup Ngisor
Joko SapiH  Limousin Jantan 2 Tutup Ngisor
Maryanto  Sapi D  Simental Jantan 2 Tutup Ngisor
Maryanto  Sapi F  Simental Jantan 1,5 Tutup Ngisor
Maryanto  Sapi G Simental Jantan 1 Tutup Ngisor
Joko Sapi | Simental Jantan 2,5 Tutup Ngisor
Rata-rata + SD 1,7+ 0,56

Tabel 2. menggambarkan bahwa sapi penelitian berasal dari 3 orang
peternak dengan jumlah sapi 9 ekor meliputi 5 ekor bangsa Sapi Limousin
dan 4 ekor bangsa Sapi Simental, rata-rata umur 1,7 + 0,56 tahun, bobot
badan ternak rata-rata 330 = 56,51 kg dan semua berjenis kelamin jantan.
Mayoritas peternak memilih Sapi Limousin dan Simental, karena bagi para

peternak pertambahan bobot harian lebih tinggi dibanding sapi jenis lainya,
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4.3.

hal tersebut sesuai dengan pendapat Siregar dan Armansyah (2011) bahwa
sapi dengan jenis Limousin, Brahma, Brangus, Simental, Madura, dan Bali
memiliki PBBH yang tinggi dengan rataan 562,74 gram/hari. Pola
manajemen pemeliharaan yang mudah, bakalan mudah didapatkan, serta

para peternak sudah memahami lebih mendalam tentang sapi tersebut.

Pemberian Makan

Pakan utama yang diberikan pada sapi potong berupa hijauan pakan
ternak yang berkualitas dan mampu memberikan nilai tambah pada
pertambahan berat badan sapi potong. Rekomendasi yang dianjurkan BPTP
(2007) pemberian hijauan pakan ternak pada sapi potong 10-12% bahan
kering dan pakan konsentrat diberikan 1-2% dari bobot badan sapi potong.
Pemberian ransum pakan sapi potong tidak diberikan sekaligus dalam
jumlah yang banyak. Pemberian pakan sapi potong dilakukan tiga kali
sehari yaitu pada pagi hari pukul 07.00-08.00 WIB diberikan sedikit hijauan
basah dan setengah konsentrat. Pukul 12.00 WIB diberikan kembali
setengah bagian dari sisa hijauan pakan ternak. Sisa konsentrat diberikan
kembali pada sapi potong pada pukul 16.00 WIB dan hijauan pakan ternak
diberikan kembali pada sapi potong. Dianjurkan hijauan pakan ternak yang
akan diberikan pada sapi potong dicincang terlebih dahulu yang akan
memudahkan sapi potong mengkonsumsi hijauan pakan ternak. Selain
pemberian pakan yang juga harus diperhatikan oleh petani sapi potong
adalah memberikan air minum pada sapi potong yang harus disediakan
sepanjang waktu dengan kebutuhan air minum 20-40 liter/ekor/hari
(Rachmawati, 2011). Data jumlah pemberian pakan hijauan dan konsentrat

yang digunakan dalam penelitian di tampilkan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil pengamatan pemberian pakan hijauan dan konsentrat

Jenis pakan (kg/ekor/hari)

Kode ternak Jenis Ternak

Hijauan Konsentrat
Sapi A Limousin 20 5
Sapi B Limousin 20 5
Sapi C Limousin 25 10
Sapi E Limousin 20 10
Sapi H Limousin 25 12

Rata-rata + SD 22 £2,73 8,4+ 3,20
Sapi D Simental 25 10
Sapi F Simental 20 10
Sapi G Simental 18 10
Sapi | Simental 25 10

Rata-rata + SD 22 + 3,55 10+ 0,00

Tabel 3. Rata-rata jumlah pemberian pakan Sapi Limousin yaitu 22 kg
hijauan dan 8,4 kg konsentrat dan pada Sapi Simental diberikan rata-rata
total pakan 22 kg hijauan dan 10 kg konsentrat. Hijauan yang diberikan
pada ternak yaitu rumput gajah, rumput setaria, rumput kolonjono,
kaliandra, rumput sentro, rumput odot, dan beberapa rumput liar. Jumlah
pakan total yang biasa diberikan pada sapi sebanyak 10-12% dari bobot
badan ternak. Menurut Nuswantara (2012), rumen pada sapi umumnya
dapat menampung bahan kering berkisar antara 10-15% dan bergantung
pada jumlah pakan.

Rata-rata bobot badan Sapi Limousin dan Sapi Simental dengan umur
1-2,5 tahun menurut Nuswantara (2012) yaitu 250 — 441,5 kg. Kebutuhan
pakan sapi dengan bobot tersebut sekitar 60% (15 — 24,6 kg) hijauan dan
40% (10 — 17,64 kg) konsentrat. Pemberian pakan hijauan dan konsentrat
pada penelitian ini (Tabel 3.) sudah sesuai dan telah memenuhi kebutuhan
pakan sesuai bobot badan dengan imbangan 60:40. Hal tersebut sesuai
pendapat Setyowati (2005) bahwa pemberian pakan yang sesuai dengan
bobot badan sapi sehingga jumlahnya memenuhi konsumsi harian, maka
dapat memenuhi kebutuhan hidup pokok dan produksi sapi tersebut. Hasil
penelitian lain yang dilakukan oleh Sulaiman (2009), menunjukkan

pemberian pakan Sapi Simental dengan bobot 782 kg sebanyak 16 kg jerami
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4.4.

dan 10,5 kg konsentrat belum memenuhi persentase kebutuhan dari bobot
badannya. Hal tersebut disebabkan oleh pemberian pakan yang
diseragamkan dengan sapi yang bobotnya lebih kecil sehingga pakan untuk
sapi dengan bobot tersebut belum terpenuhi kebutuhannya.

Jumlah hijauan dan konsentrat yang diberikan Sapi Limousin dan
Simental tidak sama, hal itu dipengaruhi oleh jenis ternak, bangsa ternak,
umur ternak, berat tubuh, kondisi rumen ternak dan kondisi lingkungan.
Hijauan yang tersedia cukup berlimpah dan hampir tidak pernah terjadi
kekurangan disegala kondisi, akan tetapi kemampuan peternak menyediakan
pakan hijauan terkadang terkendala oleh waktu, cuaca dan kondisi pekerjaan
lainya. Rata-rata pemberian pakan konsentrat dilakukan pada pagi hari atau
sore hari dan juga di kedua waktu tersebut. Pemberian pakan konsentrat,
rata-rata pakan yang diberikan selalu habis dan apabila ada yang tidak habis
pakan konsentrat akan diberikan pada sapi yang sudah habis. Fungsi
konsentrat sebagai sumber energi dan sumber protein bagi ternak,
meningkatkan kandungan gizi dalam pakan, menambah bobot badan ternak,
dan pemberian pakan menjadi efisien (Disnakkeswan, 2017). Konsentrat
yang diberikan pada ternak yaitu polard, bekatul, kulit ketela, dan pakan
konsentrat lainya. Konsentrat diberikan 1-3% dari bobot tubuh sapi. Jumlah
konsentrat yang diberikan masing-masing kandang penelitian tidak sama,
hal itu dipengaruhi oleh umur ternak, berat tubuh, dan kondisi rumen pada
sapi. Sapi dengan berat badan 250 kg dapat mengkonsumsi BK pakan
sebesar 3,5% dari bobot badannya, sedangkan ternak dengan bobot badan
350 kg > hanya mampu mengkonsumsi pakan dalam BK sebesar 2,8% dari

bobot badan (Siregar dan Armansyah, 2011).

Perilaku Makan

Dari penelitian terdapat perilaku makan yang dipengaruhi beberapa
faktor seperti durasi makan, durasi istirahat, durasi ruminasi, dan tingkah
laku makan selama pengamatan. Sapi Limousin dan Simental menunjukan

perilaku yang berbeda.
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4.4.1.Durasi makan
Durasi makan vyaitu waktu yang dibutuhkan ternak untuk
menghabiskan pakan dalam waktu tertentu. Durasi makan ternak penelitian
menunjukan intensitas waktu yang berbeda-beda. Hal ini dapat dilihat pada
Tabel 4. Lamanya waktu makan dapat dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu
tingkat kesukaan (palatabilitas) pakan, volume pakan dan kondisi ternak.
Kondisi ternak yang dimaksud adalah kesehatan, kondisi lingkungan, dan

perkandangan. Pengamatan durasi makan dilakukan pada pukul 07.00 WIB-

16.00 WIB.
Tabel 4. Durasi makan Sapi Limousin dan Sapi Simental
Kod Durasi makan (menit) Total durasi
ode . :
ternak Jenis Ternak Hijauan 1 Konsentrat Hijauan 2 Konsentrat  makan s_eharl
1 2 (menit)
Sapi A Limousin 20,32 5,31 72,16 - 98,19
Sapi B Limousin 30,44 7,04 80,23 - 118,07
Sapi C Limousin 40,22 15,12 47,31 13,24 116,29
Sapi E Limousin 11,57 14,20 20,17 11,13 57,47
Sapi H Limousin 44,35 12,25 19,44 8,03 84,47
Rata-ratat+ SD 29+ 13,71 10,6+4,39 47,6+28,39 10,6+2,05 93,6+ 25,21
Sapi D Simental 31,09 7,48 35,02 10,17 84,16
Sapi F Simental 22,45 12,56 28,18 15,01 78,10
Sapi G Simental 24,05 10,43 30,06 15,33 80,27
Sapi | Simental 43,17 11,22 24,02 8,58 87,39
Rata-ratat+ SD 30+9,48  10+2,16 29,2+ 4,57 12+ 3,55 81,2+ 4,03

Hasil rata-rata durasi makan pada Sapi Limousin 93,6 menit
sedangkanrata-rata durasi makan Sapi Simental selama 81,2 menit. Dari
kedua kelompok sapi tersebut dapat diketahui Sapi Limousin memiliki
durasi makan lebih lama dibanding dengan Sapi Simental. Dari total durasi
makan terbagi menjadi dua waktu pada pagi hari dan sore hari. Tercatat
beberapa kali waktu makan dengan catatan 5 kali waktu makan dengan
pembagian waktu pagi, siang, dan sore hari. Perbedaan durasi waktu makan
pada kelompok Sapi Limousin dan Simental dipengaruhi oleh beberapa
faktor diantaranya kondisi rumen sapi, jumlah pakan yang diberikan, umur

dan tingkat kesukaan terhadap pakan. Jumlah pakan yang melimpah akan
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memperpanjang durasi aktivitas makan pada sapi. Hal ini sesuai dengan
hasil pengamatan, bahwa pada Sapi Limousin memiliki aktivitas makan
yang cukup tinggi yaitu 93,6 menit hijauan dan konsentrat rata-rata total
durasi makan pada saat penelitian sesuai dengan Tabel 4. Aktivitas makan
akan terus dilakukan selama kebutuhan nutrisi pada sapi belum terpenuhi
(Phillips, 2002).

Menurut Setiadi et al. (2012), lama aktivitas makan sapi satu hari
adalah 261 sampai 300 menit/hari. Durasi makan sapi pada penelitian ini
kurang sesuai dengan hasil penelitian tersebut diduga disebabkan oleh
beberapa faktor seperti perbedaan jenis ternak yang diamati, pemberian
pakan dan kandungan pakan. Faresty (2019) menyatakan bahwa durasi
aktivitas makan pada sapi dipengaruhi oleh jumlah, bentuk, dan kandungan
serat pakan. Perbedaan hasil penelitian ini juga dapat disebabkan oleh
perbedaan sistem pemeliharaan seperti hasil penelitian Abdullah (2018)
yang dilakukan secara semi intensif sehingga menghasilkan durasi aktivitas
foraging sapi Peranakan Ongole (PO) di Pelabuhan Merak dengan rata-rata
70,53 menit/hari dan durasi grazing rata-rata 246,34 menit/hari. Aktivitas
grazing biasa dilakukan sapi pada siang hari dan memiliki durasi tertinggi

dibandingkan aktivitas makan yang lain seperti foraging dan ruminating.

4.4.2.Durasi istirahat
Waktu istirahat yaitu waktu yang digunakan ternak untuk beristirahat
atau tidak melakukan aktivitas makan dan lain-lain. Durasi istirahat yang
dihitung adalah lama istirahat antara pukul 07.00-16.00 WIB. Durasi
istirahat sapi penelitian disajikan di Tabel 5.

Tabel 5. Durasi istirahat Sapi Limousin dan Sapi Simental

Kode ternak Jenis Ternak Total Durasi Istirahat (jam)
Sapi A Limousin 2,5
Sapi B Limousin 2,5
Sapi C Limousin 8
Sapi E Limousin 8
Sapi H Limousin 5,3
Rata-ratax SD 5,3+ 2,75
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Sapi D Simental 8
Sapi F Simental 8
Sapi G Simental 8
Sapi | Simental 6
Rata-rata+ SD 7,5+ 1,00

Tabel 5. Menunjukkan total rata-rata durasi istirahat kelompok Sapi
Limousin dan Sapi Simental pada periode pagi menuju siang hari. Rata-rata
waktu istirahat Sapi Limousin yaitu 5,3 jam dengan durasi istirahat paling
pendek 2,5 jam dan durasi istirahat paling lama yaitu 8 jam. Kelompok Sapi
Simental total rata-rata durasi istirahat yaitu 7,5 jam dengan durasi istirahat
paling pendek 5,3 jam dan durasi istirahat paling lama yaitu 8 jam. Menurut
Ferguson et al. (2007), waktu istirahat standar yang dibutuhkan sapi sekitar
12-24 jam. Hasil pengamatan waktu istirahat Sapi Simental dan Sapi
Limousin pada penelitian ini diduga telah mencukupi standar waktu istirahat
sapi tersebut jika diakumulasikan waktu istirahat pagi menjelang siang hari
dan siang menuju malam hari. Hasil penelitian lain dilaporkan oleh Hidayat
et al. (2015) dengan perlakuan pengistirahatan Sapi Brahman Cross sebelum
pemotongan selama 3 dan 18 jam, menghasilkan bobot lebih baik dengan
durasi istirahat yang lebih singkat. Hal tersebut diduga disebabkan oleh
terjadinya proses defekasi dan urinasi yang lebih panjang selama durasi
istirahat. Proses defekasi dan urinasi yang lebih banyak akan berpengaruh

pada bobot hidup sapi sebelum proses pemotongan.
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Gambar 1. Grafik durasi istirahat Sapi Limousin dan Simental

Hasil pengamatan pada Gambar 1. dapat diketahui bahwa rata-rata
waktu istirahat pada pagi hari memiliki intensitas yang relatif rendah. Sapi
Limousin total durasi istirahat pada pagi hari memiliki 7 jam, sedangkan
pada Sapi Simental memiliki 8 jam di waktu pagi. Durasi istirahat siang hari
dapat diketahui memiliki waktu istirahat yang lebih tinggi dibandingkan
pada pagi hari dengan total istirahat pada Sapi Limousin 19,3 jam dan Sapi
Simental total 22 jam. Waktu istirahat yang lebih sedikit dipengaruhi oleh
aktivitas ternak yang tinggi. Waktu istirahat dari kedua kelompok Sapi
Limousin dan Simental tersebut dapat disimpulkan, waktu istirahat paling
banyak dilakukan pada waktu pagi hari menjelang siang hari dibandingkan
siang hari menuju malam hari. Sapi cenderung melakukan aktivitas yang
cukup tinggi pada siang hari seperti makan, ruminasi, defekasi dan urinasi
sehingga waktu istirahat lebih sedikit. Berbeda dengan malam hari yang
banyak digunakan untuk istirahat dibandingkan aktivitas lainya (Hanninen
et al,. 2008). Aktivitas berdiri ternak digunakan ternak untuk makan dan
ruminasi, sedangkan aktivitas berbaring digunakan ternak untuk aktivitas

ruminasi dan istirahat (Widyawati, 2009 dalam Prima, 2014).
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4.4.3.Durasi ruminasi

Durasi ruminasi merupakan waktu yang dilakukan ternak ruminansia
untuk melakukan aktivitas memamah kembali pakan yang sudah dimakan.
Proses ini meliputi proses pencernaan pakan yang dimulai dari pakan
dimasukan ke dalam mulut dan masuk ke rumen setelah menjadi potongan
kecil dan akan dimuntahkan kembali, dikunyah kembali, lalu ditelan
kembali, dan dilanjutkan proses fermentasi. Pengamatan durasi ruminasi
dilakukan pada pukul 07.00-16.00 WIB.

Tabel 6. Durasi ruminasi

Total Durasi Ruminasi

Kode ternak Jenis Ternak :
(menit)
Sapi A Limousin 45,12
Sapi B Limousin 56,23
Sapi C Limousin 39,02
Sapi E Limousin 28,51
Sapi H Limousin 70,36
Rata-ratat SD 56,1+16,10
Sapi D Simental 30,17
Sapi F Simental 23,05
Sapi G Simental 35,31
Sapi | Simental 72,45
Rata-rata+ SD 35,5+21,89

Tabel 6. menunjukkan rata-rata durasi ruminasi pada sapi Limousin
yaitu 56,1 menit. Durasi ruminasi pada Sapi Limousin paling rendah yaitu
28 menit, sedangkan durasi ruminasi paling lama yaitu 70 menit. Kelompok
Sapi Simental total rata-rata durasi ruminasi yaitu 35,5 menit. Durasi
ruminasi pada Sapi Simental paling rendah yaitu 23 menit, sedangkan durasi
ruminasi paling lama yaitu 72 menit.

Durasi ruminasi dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti umur
ternak, jenis pakan yang diberikan dan jumlah pakan yang dikonsumsi.
Menurut Kusuma et al. (2015) durasi ruminasi ternak berkisar 5-10 jam per
hari. Durasi ruminasi Sapi Simental dan Limousin pada penelitian ini

tergolong rendah atau kurang dari 5 jam diduga disebabkan oleh aktivitas
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ruminasi yang cenderung lebih lama dilakukan saat waktu istirahat pada
malam hari dibandingkan siang hari saat waktu pengamatan (Hanninen et
al., 2008). Hasil penelitian Maisaputra (2013) menunjukkan bahwa durasi
ruminasi Sapi Simental Ongole (Simpo) rata-rata berkisar 4,58 jam/hari.
Faktor lain yaitu bentuk pakan yang lebih halus yang diberikan untuk
kelompok Sapi Limousin maupun Simental di Kecamatan Dukun yang
dapat mempersingkat durasi ruminasi. Waktu ruminasi yang pendek
menunjukan pakan yang di makan relatif sedikit. Kandungan serat yang
rendah juga dapat mempercepat proses pencernaan. Waktu ruminasi yang
lebih panjang menunjukan jumlah pakan yang dimakan relatif lebih banyak.
Jenis kelamin dan umur ternak dapat memengaruhi durasi ruminasi ternak.
Ternak dengan umur yang masih muda pembentukan pada rumen belum
sempurna sehingga menyebabkan ruminasi lebih lama. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Boudon et al. (2010) bahwa beberapa faktor ruminasi
dipengaruhi oleh umur ternak, jumlah pakan, kondisi ternak, dan kandungan
pakan yang terkandung. Tingkat kecernaan yang tinggi akan mempercepat
proses degradasi pakan dalam rumen dan ternak lebih sedikit melakukan
ruminasi (Sunando et al., 2016). Pola pengunyahan yang dilakukan sapi
dewasa pada saat ruminasi sekitar 60-70 gigitan/menit dan bisa lebih untuk

anak sapi (Gonzales et al,. 2012).

4.4.4.Tingkah laku selama pengamatan
a. Tingkah laku makan

Tingkah laku makan merupakan aktivitas yang dilakukan ternak
pada saat melakukan pengambilan pakan hijauan maupun konsentrat
seperti mengunyah, memilih dan lain-lain. Perilaku makan ternak pada
penelitian menunjukkan tingkah laku yang berbeda-beda, beberapa
perilaku yang sering dilakukan ternak yaitu ruminasi, istirahat, dan
makan. Pembatasan pemberian pakan untuk ternak cenderung
memengaruhi tingkah laku makan ternak tersebut. Pemberian pakan

yang berlebih berdampak pada sifat ternak yang memilih pakan
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tertentu yang disukai. Tingkah laku mengunyah adalah sebuah proses
mekanik pada ternak untuk memperkecil partikel pakan agar
partikelnya dapat melewati rumen dan dapat diteruskan ke usus
(Ulyatt et al., 1986). Aktivitas mengunyah terdiri dari proses
mengunyah makan dan ruminasi, kedua proses ini memiliki fungsi
berbeda meskipun memiliki tujuan yang sama yaitu memperkecil
ukuran partikel. Kunyahan makan berfungsi untuk menghancurkan
jaringan pakan agar mudah difermentasi oleh bakteri rumen (Boudon
et al,. 2010). Salah satu kunci pada saat melakukan aktivitas kunyahan
adalah keluarnya saliva yang akan membantu ternak untuk menelan
pakan, secara tidak langsung juga saliva memberikan efek terhadap

pH rumen karena saliva berfungsi sebagai buffer (Johansson, 2011).
Berdasarkan penelitian diperoleh hasil tingkah laku ternak pada
saat makan pada Sapi Limousin dan Sapi Simental. Ternak dengan
jumlah pakan yang banyak cenderung lebih memilih pakan yang ada
dibandingkan sapi yang diberi pakan lebih sedikit. Umur ternak juga
berpengaruh terhadap tingkah laku makan pada ternak, bahwa sapi
dengan umur lebih muda pada saat melakukan aktivitas makan
cenderung lebih memilih pakan seperti memilih daun terlebih dahulu
dibandingkan dengan batangnya. Waktu pengambilan pakan lebih
cepat, dan dilakukan secara terus menerus sampai pakan habis.
Perbedaan perilaku makan Sapi Limousin dengan Sapi Simental pada
penelitian ini salah satunya yaitu sifat sapi yang cenderung memilih
pakan sesuai yang disukai. Sapi Limousin cenderung tidak memilih
pakan, sedangkan Sapi Simental cenderung memilih pakan yang
disukai. Faktor lingkungan yang memengaruhi tingkah laku makan
ternak salah satunya adalah suhu udara. Suhu udara dapat
memengaruhi perilaku pada sapi (Saiya, 2012). Rata-rata suhu udara
26,4°C dan kelembapan 66%. Menurut Praks (2013) batas atas
temperatur udara adalah 27-28°C. Kelompok Sapi Limousin dan
Simental akan mengurangi aktivitas makan pada suhu yang relatif
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tinggi. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Ayantunde et al. (2002)
semakin tinggi temperatur atau suhu udara maka ternak akan
mengurangi  aktivitas makan. Manusia ikut berperan dalam
mengontrol faktor-faktor yang memengaruhi perilaku makan sapi,
meliputi: tempat makan, jenis pakan, jumlah pakan yang disediakan
dan periode waktu pemberian pakan (Kusuma et al,. 2015). Menurut
Setiadi et al. (2012) tingkah laku makan pada sapi dipengaruhi oleh
jenis pakan, umur sapi, suhu lingkungan, dan keadaan gigi sapi.
Tingkah laku berdiri dan berbaring

Tingkah laku berdiri dan berbaring merupakan tingkah laku
ternak dimana melakukan aktivitas berdiri dan berbaring. Aktivitas
berdiri ternak rata-rata digunakan untuk makan, ruminasi, dan
istirahat, sedangkan aktivitas berbaring digunakan untuk ruminasi dan
istirahat. Tingkah laku berdiri dan berbaring pada Sapi Limousin dan
Simental diantara pukul 07.00-16.00 WIB dapat ditunjukan pada
Grafik 2 dan 3.
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Gambar 2. Grafik tingkah laku berdiri Sapi Limousin dan Simental
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Gambar 3. Grafik tingkah laku berbaring Sapi Limousin dan Simental

Gambar 2. dan 3. menunjukkan rata-rata aktivitas berdiri dan
berbaring sapi pada pagi hingga sore hari. Aktivitas berdiri ternak
rata-rata digunakan untuk makan, ruminasi, defekasi dan urinasi,
sedangkan aktivitas berbaring digunakan untuk ruminasi dan istirahat.
Jumlah aktivitas Sapi Limousin pada pagi menuju siang hari yaitu 3
kali berdiri dan 3,35 kali berbaring. Aktivitas berbaring Sapi Limousin
lebih banyak dibandingkan Sapi Simental yang berbaring 2,4 kali.

Periode siang menuju sore menunjukkan aktivitas Sapi Limousin
sebanyak 5 kali berdiri dan 4 kali berbaring. Aktivitas tersebut lebih
tinggi dibandingkan Sapi simental yaitu 4,4 kali berdiri dan 3,8 kali
berbaring. Jumlah tersebut menunjukkan bahwa aktivitas makan,
ruminasi, defekasi, dan urinasi lebih banyak dilakukan oleh sapi
Limousin. Perbedaan jumlah aktivitas berdiri dan berbaring diduga
berkaitan dengan faktor lamanya durasi makan dan waktu istirahat
Sapi Limousin yang ditunjukkan pada tabel 4 dan tabel 5). Hal
tersebut didukung oleh pendapat Widyawati (2009) dalam Prima
(2014), bahwa semakin sering ternak melakukan aktivitas makan,
maka ternak akan lebih sering berdiri dan sebaliknya jika semakin
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sering melakukan aktivitas ruminasi maka semakin sering pula
aktivitas berbaringnya. Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh
Efendy (2018) menunjukkan rata-rata aktivitas berdiri Sapi PO jantan
60,21% dan betina 51,40% sedangkan aktivitas berbaring jantan
11,46% dan betina 27,54%. Perbedaan hasil ini disebabkan oleh
perbedaan lama waktu makan dan tidur Sapi PO jantan dan betina

pada penelitian tersebut.

Defekasi dan urinasi

Defekasi adalah proses pengeluaran zat sisa pencernaan
sedangkan urinasi adalah pengeluaran air sisa metabolisme dari dalam
tubuh (Faresty, 2016). Dari hasil pengamatan pada kelompok Sapi
Limousin dan Sapi Simental, dari keseluruhan sapi memiliki frekuensi
defekasi dan urinasi yang berbeda. Frekuensi defeksi dan urinasi Sapi
Limousin dan Sapi Simental pada pukul 07.00-16.00 WIB ditunjukan
pada gambar 4.
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Gambar 4. Grafik Frekuensi defekasi dan urinasi Sapi Limousin dan
Simental
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Berdasarkan grafik penelitian diatas dapat diketahui bahwa
frekuensi defekasi dan urinasi pada Sapi Limousin (5 dan 4) lebih
banyak dibandingkan frekuensi defekasi dan urinasi Sapi Simental (4
dan 3). Menurut Robichaud et al. (2011), frekuensi defekasi sering
terjadi pada saat ternak aktif pada siang hari terutama pada saat
makan, rata-rata defekasi pada sapi yaitu 10 kali dan rata-rata
frekuensi urinasi 5 kali selama 24 jam. Kurangnya frekuensi defekasi
dan urinasi pada penelitian ini dibandingkan rata-rata tersebut diduga
disebabkan oleh beberapa faktor seperti jumlah pakan yang
dikonsumsi, air minum, kondisi lingkungan, umur, dan ternak itu
sendiri. Hal tersebut didukung oleh pernyataan Syahwani (2014),
bahwa frekuensi urinasi dapat dipengaruhi oleh jumlah konsumsi air,
baik air minum maupun air yang terkandung dalam pakan. Faktor lain
yang memengaruhi perbedaan frekuensi urinasi dan defekasi yaitu
suhu lingkungan dimana aktivitas urinasi akan menurun apabila suhu
lingkungan lebih rendah sedangkan aktivitas makan akan meningkat
seiring dengan suhu yang lebih dingin sehingga defekasi pada sapi
juga akan meningkat (Beatty et al., 2006).

Hasil penelitian lain dilaporkan oleh Handayani et al. (2014)
frekuensi defekasi Sapi Peranakan Ongole (PO) sebanyak 9 kali/hari,
Sapi Simental-Ongole 9,33 kali/hari, dan Sapi Limousin-Ongole 10,56
kali/hari. Sedangkan, frekuensi urinasi Sapi Peranakan Ongole (PO)
sebanyak 7,83 kali/hari, Sapi Simental-Ongole 8,50 kali/hari, dan Sapi
Limousin-Ongole 10,16 kali/hari. Perbedaan jumlah frekuensi urinasi
dan defekasi pada penelitian tersebut disebabkan oleh lamanya waktu
makan, frekuensi berdiri, dan ruminasi. Jenis Sapi Limousin-Ongole
memiliki waktu ruminasi, frekuensi berdiri, urinasi, dan defekasi yang

lebih banyak seperti jenis Sapi Limousine pada penelitian ini.
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa tingkah laku makan Sapi Limousin dan Simental diperoleh hasil
yang berbeda. Sapi Limousin memiliki durasi makan paling lama
dibandingkan dengan Sapi Simental. Total rata-rata durasi aktivitas
ruminasi Sapi Limousin yaitu 56,1 menit dan Sapi Simental 35,5 menit.
Kedua kelompok Sapi Limousin dan Simental melakukan istirahat
paling banyak pada waktu pagi hari menjelang siang hari dibandingkan
siang hari menuju malam hari. Aktivitas berdiri ternak rata-rata
digunakan untuk makan, ruminasi, defekasi dan urinasi, sedangkan
aktivitas berbaring digunakan untuk ruminasi dan istirahat. Aktivitas
defekasi dapat diketahui bahwa jumlah frekuensi defekasi terbanyak
yaitu pada Sapi Limousin dengan jumlah frekuensi tercatat 5 Kali.
Jumlah frekuensi urinasi terbayak terjadi pada jenis Sapi Limousin

dengan jumlah frekuensi urinasi tercatat 4 kali.

5.2. Saran

Penelitian lebih lanjut disarankan untuk dapat menambah jumlah
populasi yang diukur, lama pengamatan, dan jenis sapi serta
keseragaman masing-masing bangsa sapi yang digunakan antara Sapi

Limousin dan Sapi Simental.
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Lampiran

Tabel 1. Jumlah Pemberian Pakan

Kode. Ternak

Jumlah Pemberian Pakan (kg)

Hijauan Konsentrat
Sapi A 20 5
Sapi B 20 5
Sapi C 25 10
Sapi D 25 10
Sapi E 20 10
Sapi F 20 10
Sapi G 18 10
Sapi H 25 12
Sapi | 25 10
Rata-rata + SD 22+291 9+242

Tabel 2. Durasi Makan

Durasi makan (menit)

No Suhu Kelembapan

ternak  Hijauan  Konsentrat Hijauan  Konsentrat  (°C) (%)
1 1 2 2

Sapi A 20 5 72 - 22,9 85
Sapi B 30 7 80 - 22,9 85
Sapi C 40 15 47 13 28,3 55
Sapi D 31 7 35 10 28,3 55
Sapi E 11 14 20 11 28,3 55
Sapi F 22 12 28 15 28,3 55
Sapi G 24 10 30 15 28,3 55
Sapi H 44 12 19 8 26,0 75
Sapi | 43 11 24 8 26,0 75
Rata- 595 103 395 11,5 26,5 66

rata

SD 11,89 3,39 22,46 2,99 2,30 13,64
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Tabel 3. Durasi Istirahat Sapi Penelitian

Total
Durasi istirahat (Jam)  Total Durasi  durasi Total durasi
No ternak istirahat pagi  istirahat istirahat sehari
1 2 hari (jam) sore hari (jam)
(jam)
Sapi A 0,5 2 0,5 2 2,5
Sapi B 0,5 2 0,5 2 2,5
Sapi C 2 6 2 6 8
Sapi D 2 6 2 6 8
Sapi E 2 6 2 6 8
Sapi F 2 6 2 6 8
Sapi G 2z 6 2 6 8
Sapi H 2 3,3 2 3,3 De®
Sapi | 2 4 2 4 6
Rata-rata 1,3 4,6 1,3 4,6 3,6
Standar - 4 1,78 0,66 1,78 2,35
Deviasi
Tabel 4. Durasi Ruminasi
Durasi Ruminasi (menit) Total Total Total
No Durasi durasi durasi
ternak 1 5 ruminasi ruminasi ruminasi
pagi hari sore hari sehari
Sapi A 15 30 15 30 45
Sapi B 19 37 19 37 56
Sapi C 8 31 8 31 39
Sapi D 2 28 2 28 30
Sapi E 25 3 25 3 28
Sapi F 7 16 7 16 23
Sapi G 13 22 . 22 35
Sapi H 25 45 25 45 70
Sapi | 25 47 25 47 72
Rata-rata 15,5 28,8 15,5 28,8 44,2
Standar 8,66 13,89 8,66 13,89 18,04
Deviasi
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Tabel 5. Pengamatan 1

] Durasi makan (menit) Durasi Durasi
Kode Jenis . " istirah o
ternak Ternak Hijauan  Konsentrat Hijauan Konsentrat istira _at ruminasi
1 1 2 2 (menit) (menit)
Sapi A Limousin 18,22 6,35 74,32 - 2,7 45,12
Sapi B Limousin 32,45 6,55 79,28 - 2,6 56,23
Sapi C Limousin 40,22 14,31 46,17 12,24 8,2 39,02
Sapi E Limousin 12,02 15,36 23,15 13,13 8,3 28,51
Sapi H Limousin 45,13 13,05 18,07 6,03 5,3 70,36
29,60+ 48,19+ 10,46+
Rata-ratat SD 14.14 11,12+ 4,34 2822 3.86 5,42+ 2,80 47,84+16,09
Sapi D Simental 31,09 7,48 35,02 12,17 8,6 30,17
Sapi F Simental 22,45 12,56 28,18 13,01 8,8 23,05
Sapi G Simental 24,05 10,43 30,06 16,33 8,2 35,31
Sapi | Simental 43,17 11,22 24,02 7,58 6,7 72,45
30,19+ 29,32+ 12,27+
Rata-ratat SD 943 10,42+ 2,16 456 3.60 8,07£ 0,95 40,24+22,05
Tabel 6. Pengamatan 2
_ Durasi makan (menit) Durasi Durasi
Kode Jenis " " s o
ternak T Hijauan Konsentrat Hijauan Konsentrat |st|rar_1at ruminasi
1 1 2 2 (menit) (menit)
Sapi A Limousin 19,25 7,32 73,38 - 3,1 43,17
Sapi B Limousin 32,25 6,05 75,21 - 2,9 55,26
Sapi C Limousin 41,20 13,27 45,22 11,29 7,5 40,15
Sapi E Limousin 11,23 12,31 22,35 13,27 9,2 27,11
Sapi H Limousin 40,16 15,07 16,13 6,43 6,8 68,46
28,81+ 46,45+ 10,33+
Rata-ratat SD 13.17 10,80+ 3,91 27.63 351 5,09+ 2,78 46,83£15,69
Sapi D Simental 30,23 6,43 32,19 13,17 7,8 32,18
Sapi F Simental 23,16 15,08 27,42 11,01 9,7 21,34
Sapi G Simental 20,57 9,29 28,43 17,33 7,3 33,57
Sapi | Simental 45,13 12,28 23,13 8,58 7,5 68,65
29,77+ 27,79+ 12,52+
Rata-ratat SD 11,02 10,77+ 3,73 372 371 8,07+ 1,10 38,93+20,55
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Tabel 6. Kuisioner penelitian

Nama Kode Jenis Jenis Umur Alamat

Pemilik ternak Ternak Kelamin (tahun)
Tukidi Sapi A Limousin Jantan 2 Batur Ngisor
Tukidi Sapi B Limousin Jantan 2 Batur Ngisor
Maryanto Sapi C Limousin Jantan 1 Tutup Ngisor
Maryanto Sapi E Limousin Jantan 1,5 Tutup Ngisor
Joko Sapi H Limousin Jantan 2,5 Tutup Ngisor
Maryanto Sapi D Simental Jantan 2 Tutup Ngisor
Maryanto Sapi F Simental Jantan 1,5 Tutup Ngisor
Maryanto Sapi G Simental Jantan 1 Tutup Ngisor
Joko Sapi | Simental Jantan 2,5 Tutup Ngisor

Rata-rata + SD 1,7+ 0,56
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Gambar 3. Pemberian Hijauan dan Tingkah Laku Istirahat
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GAM 3

amar 4. Defekasi, Urinasi dan Pemberin Konsentrat
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